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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Simpulan Umum 

Program pelatihan kewirausahaan layanan informasi dalam 

pelatihan di level pemula USB School meliputi perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi sudah berjalan cukup baik ditinjau dari wawancara, studi 

dokumentasi dan observasi yakni dengan diperhatikan kembali oleh Key 

Informan. Dalam perencanaan perlu adanya supervisi dari menetapkan 

tujuan pelatihan dan merumuskan rencana penelitian. Untuk pelaksanaan 

pelatihan dalam pengarahan, koordinasi, pemberian motivasi dan 

komunikasi sudah baik karena setiap komponen berjalan dengan baik. 

Selanjutnya untuk evaluasi pelatihan pada peserta pelatihan, pelatih, p roses 

pelatihan dan sarana pelatihan sudah baik  karena satu dengan lainnya 

berkaitan dan saling memengaruhi untuk tujuan  pelatihan. Proses tahap 

Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelatihan kewirausahaan layanan 

informasi dalam penelitian ini saling terkait satu sama lain sehingga 

kekurangan akan berdampak pada kinerja pelatihan itu sendiri. 

5.1.2 Simpulan Khusus 

1. Perencanaan program pelatihan kewirausahaan layanan informasi pada 

level pemula di USB School ini meliputi analisis kebutuhan, 

menetapkan tujuan pelatihan, mempersiapkan rencana pelatihan  sudah 

berjalan dengan cukup baik namun dari segi penetapan tujuan dan 

menetapkan rencana pelatihan perlu adanya supervisi. 

2. Pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan layanan informasi pada 

level pemula di USB School meliputi pengarahan, kordinasi, pemberian 

motivasi, dan komunikasi sudah baik melihat segala komponen berjalan 

sesuai dengan tujuan pelatihan. 

3. Evaluasi program pelatihan kewirausahaan layanan informasi pada 

level pemula di USB School meliputi evaluasi pada peserta program, 

pelatih, peroses pelatihan, dan sarana sudah baik melihat satu 

komponen evaluasi saling berkaitan satu dengan lainnya sehingga 

menghasilkan ketercapainya tujuan pelatihan. 

 



89 

 

Sofiea Nisa As’syami, 2018 
STUDI KASUS  PROGRAM PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN LAYANAN INFORMASI 
PADA LEVEL PEMULA DI USB SCHOOL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

5.2.1 Implikasi 

 Implikasi dari penelitian program pelatihan kewirausahaan ini 

dapat membantu mahasiswa, maupun lulusan program studi perpustakaan 

dan ilmu informasi dalam melihat peluang kahlian di bidang informasi 

dengan menulis pada pelatform, buku, blog, maupun media yang dapat 

menghasilkan produk untuk dipasarkan atau membuat suatu pelatihan yang 

berbasis kewirausahaan layanan informasi agar setiap lulusan perpustakaan 

dan ilmu informasi tidak hanya mencari kerja seagai ASN pustakwan di 

bidang kepustakawanan juga bisa melakukan bisnis mandiri ataupun 

membuka lowongan pekerjaan bagi lulusan bidang informasi lainnya. 

5.2.2 Rekomendasi 

 Sekolah bisnis USB School dalam melakukan program pelatihan 

diberi wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan praktik 

berwirausaha dengan segala media yang ada. USB School dalam melakukan 

keberlangsungan proses pelatihannya yakni dengan mengikuti 

perkembangan bisnis dalam segala sektor agar bisa mengatasi masalah 

bisnis dikemudian hari. 

 Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa program 

pelatihan kewirausahaan layanan informasi pada level pemula di USB 

School, telah terelaisasi dengan baik. namun, terdapat masalah umum yang 

dihadapi. oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak terkait. Rekomendasi 

mengenai penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi USB School 

a. Untuk mendorong program pelatihan kewirausahaan layanan informasi 

secara efektif, maka lembaga perlu menambah atau mengganti mentor 

setiap minggunya. 

b. Sebaiknya, USB School merekrut staff agar mempermudah tugas -tugas 

yang ada agar peserta fokus dalam melakukan pelatihan. 

c. Sebaiknya sebuah lembaga mempunyai kaki tangan, jika kaki tanggan 

yang satu memiliki masalah maka yang lain masih bisa makukan 

tugasnya tanpa terpengaruh kepelatihan itu sendiri dan jika penangung 

jawab pelatihan diserahkan di satu orang dan orang tersebut memiliki 
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peran penting dalam sebuah lembaga tersebut akan lebih merepotkan 

jika ditujukan kesatu orang saja. 

d. Pihak lembaga sebaiknya mendokumentasikan atau mengarsipkan 

dokumen-dokumen sebagai data faktual bukti bahwa lembaga tersebut 

melakukan kegiatan program pelatihan. 

e. Pihak lembaga sebaiknya makin terbuka lagi untuk peneliti yang akan 

datang karena semakin terbukanya lembaga akan semakin 

memudahkan menarik kesimpulan keberlangsungan pelatihan tersebut, 

sebagai ladang evaluasi maupun aspresiasi lembaga agar lebih baik. 

2. Bagi Keilmuan  

1. Lulusan keilmuan program studi layanan informasi harus memiliki 

mental wirausaha. 

2. Mata kuliah kewirausahaan layanan informasi sebaiknya 

memperbanyak praktik dibanding teori agar lulusannya mampu 

berbisnis layanan informasi dengan cara menulis buku, blog atau 

membuat pelatihan informasi sehingga dapat membuat lapangan kerja 

baru. 

3. Lulusan keilmuan layanan informasi atau system informasi tidak 

hanya mengandalkan lowongan pekerjaan keilmuan saja namun bisa 

menjadikan keilmuannya sebagai sarana wirausaha. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya, dengan topik penelitian yang releven. Selanjutnya 

peneliti harapkan dapat menjadi dasar informasi untuk analisis lebih 

mendalam bagi yang kelak meneliti perihal program pelatihan 

kewirausahaan layanan informasi pada level pemula dengan pengujian 

terhadap konstruksi model program pelatihan kewirausahaan layanan 

informasi sebagai hasil penelitian. Dilakukan dengan metode kuantitatif 

sehingga dapat digeneralisasi. Diharapkan juga untuk meneliti level di 

atasnya karena lebih signifikan untuk menjadi seorang wirausahawan yang 

baik. Dengan demikian akan lebih kaya lagi kajian pelatihan kewirausahaan 

khususnya dalam kewirausahaan layanan informasi. 

 


